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INTISARI

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Ceper yang merupakan salah satu
wilayah pembaagunan industri untuk daerah Kabupaten Klaten Propinsi Jawa
Tengah. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Industrialisasi
(Perkembangan Industri) merupakan kebijaksanaan pembangunan nasional. Untuk
ita harus dilaksanakan sesuai dengan kebijaksanaan penwrintah. Namun disisi
lain pemanfaatan tanah bagi pembangunan industri tersebut berdampak iuas yang
antara lain yaitu perubahan penggunaan tanah-tanah sawah dan produksi padi
sehingga dapat berpengaruh terhadap Kecamatan Ceper dalam mempertahankan
Swa sembada pangan. Permasalahaooya adalah seberapa besar pengaruh
perkembangan indusatri terhadap persediaan tanah sawah dan produksi padi dan
apakah dengan produksi padi yang dihasilkan di Kecamatan Ceper masih dapat
dicapai swa sembada pangaa

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
ekplanasi (explanatory research), obyek telaahan penelitian ekplanasi adalah
untuk menguji hubungan antar variabel yang dibipotesiskan, kemudian dianalisis
dengan menggunakan sistem analisis product moment dari pearson dan tabulasi
silang.

Hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu Kegiatan
pembangunan Industri berpengaruh negarif terhadap persediaan tanah sawah
dengan klasifikasi tinggi yaitu - 0,8925 dan perpengaruh negatif pula terhadap
produksi padi dengan klasifikasi agak rendah yaitu - 0,5294 . Pertambahan
industri di Kecamatan Ceper 5 buah pertahun dan rata-rata kenaikan Iuas
penggunaan tanahnya sebesar 2,0716 Ha pertahun. Penyusutan tanah-tanah
sawah mengakibatkan penunman Iuas pemilikan tanah sawah rata-rata 0,0501 Ha
perpetani selama kurun waktu sepuluh tahun yaitu tahun 1990 sampai dengan
tahun 1999. Penyusutan tanah tersebut temyata mempengaruhi pula tehadap
penunman produksi padi rata-rata 3,38 %pertahun. Meskipun terjadi penunman
produksi padi tetapi di Kecamatan Ceper masih dicapai swa sembada pangan
dengan memngka&an pelaksanaan intensifikasi dan program panca usaha tarn.

Mengingat lahan persawahan tidak dapat dicetak disembarang tempat,
daiam arti perlu persyaratan-persyaratan tertentu, maka tanah-tanah sawah yang
ada perlu dipertahankan, sehingga dalam pemilihan lokasi untuk industri
diusahakan pada tanah-tanah yang tidak atau kurang produktif Bila dalam
menempancan lokasi industri terpaksa harus menggunakan tanah-tanah sawah
(pertanian yang ada, hendakuya dipertimbangkan bahwa jenis penggunaani tanah
yang ban* mempunyai kepentingan umum yang lebih besar dibandingkan dengan
manfaat penggunaan yang digantikannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakane Permasalahan

Pertanian merupakan sektor yang penting dalam perekonomian Indonesia,

sehingga sejak Repelita I sampai sekarang pembangunan sektor pertanian

memperoleh prioritas utama Selama ini sektor pertanian telah memberikan

konstribusi yang cukup besar dalam hal peningkatan produksi bagi penyediaan

pangan dan bahan baku Industri, peningkatan ekspor serta peningkatan pendapatan

petani. Dalam tahap-tahap pembangunan yang akan datang, sektor pertanian

diharapkan masih berperan dalam menunjang pembangunan nasional.

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan, daya

beli, taraf hidup, kapasitas dan kemandirian, serta akses masyarakat pertanian

dalam proses pembangunan melalui peningkatan kualitas dan kuantitas produksi

dan distribusi, serta keanekaragaman hasil pertanian. Pemantapan swasembada

pangan serta pengembangan sistem berkelanjutan yang berbudaya industri maju

dan efisiensi ditingkatkan dengan memanfeatkan ilmu pengetahuan dan tehnologi.

Keberhasilan swasembada pangan yang dicapai dengan siisah payah
seiak tahun 1984 mulai terancam Sejak tahun 1994 Indonesia telah mulai
mengimpor beras, bahkan pada tahun anggaran 1995/1996 impor beras mencapai 2,9
juta dengan nilai 530 milyar. (Tempo, 15/H/77)

Mengandalkan kecukupan pangan terutama beras dari impor dapat

menghambat pertumbuhan ekonomi, beras yang perlu diimpor mnngkinjuga tidak



dapat dicapai karena sumber daya alam kita memungkinkan dan tenaga kerja cukup

tersedia

Pelestasian swasembada beras yang telah kita capai itu sangat

diperlukan. Laju pertumbuhan beras tahun-tahun terakhir terus menurun hingga

dibawah laju pertumbuhan penduduk. Perkembangan produksi pangan dan bahan

baku untuk industri didalam negeri serta bahan ekspor yang dihasilkan dari sektor

pertanian akan tetap memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan

harga, penyediaan bahan mentah dan pemupukan devisanegara

Sejalan dengan semakin meningkamya kegiatan pembangunan pertanian,

maka kebutuhan tanah sebagai lahan pertanian semakin meningkat pula Dalam usaha

untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila yang

membahagiakan seluruh bangsa Indonesia, mutlak dilaksanakan pembangunan di

segala bidang. Salah saw bidang pembangunan tersebut adalah di bidang ekonomi

sebagai titik berat yang merupakan penggerak utama Pembangunan Jangka Panjang

Kedua, maka dalam repelita VU prioritas diletakan pada sektor-sektor di bidang

ekonomi dengan keterkaitan antara industri dan pertanian serta bidang pembangunan

lainnya

Pembangunan sektor industri sebagai bagian dari usaha pembagunan bidang

ekonomi, merupakan upaya untuk memberikan peluang kesempatan kerja bagi
penduduk, meningkatkan taraf hidup dari masyarakat dan memperbaiki neraca
perdagangan. Terbukanya lapangan kerja dan kesempatan berusaha, diharapkan



Pembangunan industari (industrialisasi) yang dimaksudkan untuk

meningkatkan pendapatan nasional dan kesejahteraan penduduk, juga harus

sejalan dengan pemecahan masalah-masalah lainnya dan sedapat mungkin tidak

menimbulkan masalah baru yang lebih gawat Oleh karena itu, baik potensi

pengembangan; industri maupun masalah yang sedang dialami masyarakat dan

negara, harus diteliti secara sungguh-sungguh. Industrialisasi mencakup segala bentuk

dan macam usaha pembangunan dan pengembangan industri, sehingga dalam

prosesnya dikembangkan secara terarah dan terpadu dengan keterkaitan sektor-sektor

lainnya Oleh karenanya pembangunan industri tidak dapat terpisahkan dari

pembangunan sektor lainnyadalam rangka mencapai tujuan nasional.

Pembangunan industri hendaknya dikembangkan secara terpadu, baik

dalam lingkungan sektor industri sendiri maupun dalam hubungantiya dengan sektor

lainnya Sebab pembangunan sektor industri tidak hanya erat kaitannya dengan

kemampuan penyediaan bahan baku, tetapi juga dengan sektor-sektor lainnya

seperti pertanian, perikanan dan peternakan, pertambangan, perhubungan,

pendidikan, tenaga kerjadan sebagainya

Kegiatan pembangunan industri serta kegiatan ekonomi lainnya terus

meningkat di berbagai daerah, sehingga penyediaan atau pengadaan tanah untuk

pembangunan semakin meningkat pula Dilain pihak dengan adanya pertumbuhan

penduduk berarti permintaan akan bahan makanan dan tanah daiam rangka

memenuhi kebutuhan hidupnya juga meningkat, baik untuk keperluan pertanian



Tanah pertanian yang menjadi sumber produksi pangan bagi penduduk

semakin berkurang sebagai akibat digunakan untuk berbagai keperluan di bidang

industri. Hal ini mengakibatkan daya dukungnya sebagai faktor produksi pangan

semakin berkurang, sehingga diperlukan usaha-usaha untuk dapat menentukan dan

penilaian terhadap tanah-tanah yang dipergunakan sebagai lahan pertanian maupun

non pertanian, serta adanya usaha pengendalian perubahan penggunaan tanah yang

melampaui batas.

Seperti diketahui bersama bahwa sektor pertanian di Indonesia masih

memegang peranan penting dalam pembangunan nasional. Salah satu peranannya

adalah sebagai sumber dayapenghasil pangan bagi penduduk Indonesia

Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengadakan

penelitian yang kemudian dituangkan dalam tulisan yang berbentuk skripsi,

dengan judul :

" PENGARUH PERKEMBANGAN INDUSTRI TERHADAP PERSEDIAAN

TANAH SAWAH DAN PRODUKSI PADI UNTUK MENCAPAI

SWASEMBADA PANGAN DI KECAMATAN CEPER KABUPATEN

KLATEN PROVINSIJAWA TENGAH "

B. Penmnuan Masalah

Kebutuhan akan tanah semakin meningkat dalam jumlah luas maupun

jenis keperluannya, sejalan dengan kegiatan penAangunan. Hal yang perlu mendapat



Sebagai akibat meningkatnya pembangunan berbagai pihak, hambatan
yang seringdijumpai dalam penyediaan tanahantaralain:
a terbatasnyajumlah persediaan tanah;
b. adanyausaha-usahamonopoli dan spekulasi tanah;
c. konflik antara penggunaan tanah dan hak atastanah.(Herutomo,1992:67)

Tersediannya tanah yang relatif terbatas dan bersifat tetap, sedangkan

jumlah penduduk selalu bertambah dengan segala kebutuhan dan aktifitaanya,

menyebabkan tanah menjadi sumber yang langka sekaligus sumbermasalah.

Masalah tanah dalam masa pembangunan adalah sangat penting, karena

tiap pembangunan membutuhkan tanah entah sebagai fektor produksi atau sebagi

ruang.

Akibat terbatasnya tempat untuk pembangunan fasilitas fisik seperti

perumahan, perkantoran, industri, perdagangan serta sarana lainnya di kota

Sukoharjo, karena kegiatan pembangunan tersebut mulai mengarah kedaerah-

daerah yang dekat dengan batas kota Salah satu daerah yang letaknya berbatasan

langsung dengan kota Sukoharjo adalah kecamatan Ceper, yang merupakan daerah

pengembangan pembangunan terutama untuk industri logam.

Pada umumnya penggunaan tanah di daerah pinggiran kota atau pendesaan

merupakan lahan pertanian. Hal ini membawa konsekwensi bahwa lahan pertanian

yang subur dan potensial sebagai sumber penghidupan petani dikorbankan untuk

pembangunan industri.

Kebanyakan industri memerlukan lokasi yang dekat dengan ketersediaan

berbagai fesilitas seperti air,tenaga listrik, transportasi, telekomonikasi, tenaga



lajunya perkembangan industri di Kecamatan Ceper, makabanyak timbul pengusaha

dibidang industri, yang berarti kebutuhan tanah untuk industri semakin meningkat

pula, sehingga usaha tersebut terpaksa mendesak kaum petani untuk melepaskan

tanah usahanya kepada pengusaha industri. Akibamya tanah pertanian sebagai

tempat usaha para petani semakin berkurang, bahkan tidak menutup

kemungkinan produksi padi dari pertanian jugasemakin menunm.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, dapat dirumiiskan permasalahan

sebagaiberikut:

1. Seberapa besar pengaruh perkembangan industri terhadap persediaan tanah sawah

dan produksi padidi kecamatan Ceper ?

2. Dengan produksi padi yang dihasilkan, apakah masih tercapai swasembada

pangan di kecamatan Ceper ?

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah akan memudahkan penelitian sehingga apa yang

diharapkan dapat lebih terarah dan lebih jelas. Untuk itu dalam penelitian ini

pusat perhatian diarahkan pada:

1. Besarnya luas tanah sawah yang beralih mngsi bagi peruntukan

pembangunan sektor industri dalam satu periode yaitu sepuluh tahun dari

tahun 1990-1999;

2. Bersamya perkembangan pembangunan industri di kecamatan Ceper dari



3. Kuantitas hasil produksi padi setiap tahimnya, selama sepuluh tahun, yaitu

tahun 1990-1999;

4. Penelitian dilakukan pada tingkat kecamatan terhadap perkembangan industri,

persediaan tanah dan produksi padi tahun 1990-1999.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian Bertolak dari masalah yang dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan:

a untuk mengetahui besarnya pengaruh perkembangan industri terhadap

persediaan tanah sawah dan produksi padi di kecamatan Ceper.

b. Untuk mengetahui apakah Kecamatan Ceper masih dapat mencapai

swasembada pangan

2. Kegunaan penelitian

a Untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan,

dan menambah pengetahuan serta membiasakan diri untuk dapat menyusun

suatu karya ilmiah secara sistematis;

b. Sebagai bahan pertimbangan evaluasi perubahan pengunaan tanah

pertanian ke non pertanian, sehubungan dengan adanya perkembangan

industri di Kecamatan Ceper.

c. Sebagai bahan sumbangan pemikiran kepada pemerintah dalam

menentukan kebijaksanaan khususnya di bidang pertanahan guna



BAB vn ;

KESIMPULAN DAN SARAN i

k. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa perkembangan pembangunan industri yang

ada di Kecamatan Ceper dari tahun 1990 sampai dengan tahun 1999, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegiatan Pembangunan Industri berpengaruh negatif dengan klasifikasi tinggi

terhadap penyusutan luas tanah sawah yaitu sekitar -0,8925 di Kecamatan Ceper

dan berpengaruh negatif pula dengan produksi padi dengan klasifikasi agak

rendah yaitu - 0,5294.

2. Meskipun pada setiap taliunnya produksi padi di Kecamatan Ceper, tetapi Swa

sembada pangan masih tetap di Capai. Pada tahun 1999 hasil yang di capai

14.07} ton. kebutuhan beras pada tahun yang sama sekitar 7.752 ton. Jadi masih

terjadi surplus sebesar 6.619 ton.

3 Pembangunan industri di Kecamatan Ceper menunjukkan perkembangan yang

cukup pesat dengan pertumbuhan rata-rata 5 buah industri pertahun dan rata-rata

kenaikan luas penggunaan tanah untuk industri sekitar 2,0716 Ha pertahun. Hal

ini pula mengakibatkan penunman luas pemilikan tanah sawah rata-rata 0,0501

Ha perpetani, dalam kurun waktu sepuluh tahun yaitu dari tahun 1990 sampai

dengan tahun-1999.



4. Penyusutan luas tanah sawah di Kecamtan Ceper mempenganihi penunman

produksi padi yaitu rata-rata 3,38 %pertahun, dalam kurun waktu sepuluh tahun

yaitu tahun 1990 sampai dengan tahun 1999.

B. Saran

1. Mengingat pereawahan tidak dapat dicetak disembarang tempat karena

memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu, maka tanah-tanah sawah yang ada

diupayakan untuk dapat dipertahankan, sehmgga dalam pemilihan lokasi untuk

industri diusahakan agar tetap menggunakan tanah-tanah yang kurang produktif

2. Pemerintah telah banyak rnengeluarkan biaya untuk membangun bendungan dan

irigasi. Manfaat baugunan tersebut akan kurang berarti apabila tanah-tanah

persawahan menjadi tanah industri Untuk itu tanah-tanah sawah perlu dihindari

menjadi tanah-tanah bangunan industri.

3 Apabila dalam menempatkan lokasi mdnstri terpaksanya harus menggunakan

tanah pertaman, hendaknya dipertimbangkan bahwa jenis penggunaan tanah yang

bam mempunyai kepentinaan umura yang lebih besar dibandingkan dengan

manfaat penggunaan yang digantikaa

4. Agar swa sembada pangan dapat dipertahankan, maka bias tanah pertaman

terutama tanah-tanah sawah yang beririgasi tehnis harus dikendalikan dengan

ketat, supaya tidak beralih fongsi untuk penggunaan non pertanian melalui

mekanisme peraturan perundang-undangan dan perijinan. Disamping itu perlu

meningkatkan produktifitas lahan, yaitu dengan meningkatkan produktifitas per
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